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ABSTRAK

Proses fermentasi diawali dengan menghilangkan oksigen atau membuat suasana anaerob
melalui pengepakan secara rapat. Saat suasana anerob tercapai bakeri yang jumlahnya sedikit
mulai berkembang dan mengkonversi karbohidrat tanaman menjadi asam, CO, dan panas.
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui Pengaruh lama proses fermentasi terhadap kandungan
silase ransum komplit (Bahan Kering, Protein Kasar dan Serat Kasar). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan 4 ulangan sehingga ada 16 satuan percobaan. Perlakuan penelitian yaitu
variasi lama waktu panen terhadap kualitas nutrisi silase ransum komplit Data hasil penelitian
akan direkapitulasi dan diolah secara statistik menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Apabila hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan yang nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji pada nilai tengah dengan menggunakan uji jarak berganda duncan (DMRT). Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama fermentasi berpengaruh terhadap kandungan
protein kasar, sementara lama proses fermentasi terhadap kandungan bahan kering dan serat
kasar tidak berpengaruh nyata.
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